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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Komunikasi Penyiaran Islam” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja 
yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Komunikasi Penyiaran 
Islam. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 
selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 
Indonesia. 
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PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP 

 
 

A. DEFINISI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM 
Komunikasi adalah proses pengiriman, penerimaan, dan pertukaran 

pesan antara individu atau kelompok yang melibatkan penggunaan 
berbagai saluran atau media untuk menyampaikan informasi, gagasan, 
perasaan, atau tujuan tertentu. Ini melibatkan pemahaman, interpretasi, 
dan respons terhadap pesan yang disampaikan. Komunikasi tidak hanya 
terjadi melalui kata-kata, tetapi juga melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, 
dan bahasa non-verbal lainnya. Komunikasi memainkan peran penting 
dalam semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hubungan pribadi, 
keluarga, sosial, organisasional, dan politik. Ini juga merupakan fondasi dari 
pembangunan budaya, identitas, dan pemahaman sosial. Dengan kemajuan 
teknologi, komunikasi telah berkembang secara signifikan, memungkinkan 
individu untuk terhubung dengan cepat dan efisien melalui berbagai 
platform media sosial, pesan teks, dan alat komunikasi digital lainnya. 

Penyiaran Islam adalah proses penyampaian informasi, pendidikan, dan 
hiburan dengan menggunakan media massa seperti televisi, radio, internet, 
dan media cetak yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Tujuan dari 
penyiaran Islam adalah untuk menyebarkan ajaran Islam, mempromosikan 
nilai-nilai moral dan etika Islam, serta memberikan pemahaman yang lebih 
baik tentang agama Islam kepada masyarakat. 

Penyiaran Islam mencakup berbagai jenis program, seperti ceramah 
agama, tayangan keagamaan, diskusi-panel, program pendidikan Islam, 
serta program-program hiburan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Melalui berbagai platform Penyiaran, Penyiaran Islam berupaya untuk 
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DASAR-DASAR KOMUNIKASI DAN 
PANYIARAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Dewasa ini kajian komunikasi dan Penyiaran Islam semakin intens 

didiskusikan dalam forum-forum ilmiah dan dikembangkan dalam berbagai 
riset oleh para ahli dan peminat kajian ilmu komunikasi Islam. Kajian-kajian 
yang berupaya mempertemukan antara sains dan agama memang 
cenderung banyak diminati karena relasi dan tarikannya sangat unik. 
Komunikasi dan Penyiaran Islam lahir akibat munculnya kesadaran dan 
keinginan para ilmuwan muslim khususnya bidang komunikasi untuk 
membangun dan merumuskan ilmu komunikasi yang sesuai dengan nilai-
nilai agama, etika dan budaya Islam. Selain itu, ilmu komunikasi yang lahir 
dan berkembang sebelumnya di Amerika dan Jerman tidak secara spesifik 
memuat nilai-nilai agama baik dari segi filosofis maupun secara praktis. 
Padahal agama memiliki makna penting dalam kehidupan masyarakat.  

Terjadi diskursus yang menarik tentang bagaimana positioning 
komunikasi dan Penyiaran Islam. Muncul pandangan bahwa komunikasi 
Islam sebagai bidang kajian dalam Ilmu Komunikasi seperti halnya bidang 
kajian komunikasi lainnya seperti komunikasi massa, komunikasi politik, 
komunikasi pembangunan, komunikasi kesehatan, komunikasi bisnis, 
komunikasi pemasaran dan sebagainya. Ada juga pandangan bahwa 
komunikasi Islam sebagai perspektif, seperti: perspektif psikologis, 
perspektif interaksionis, perspektif praktis, perspektif mekanistis dan 
sebagainya. Dalam konteks ini, komunikasi Islam dipandang sebagai suatu 
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MEDIA PENYIARAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terkini 

membuat masyarakat dunia hidup dalam apa yang disebut dengan era 
informasi global. Proses komunikasi dipercepat dan penyebaran informasi 
sangat cepat menyebabkan keberadaan teknologi komunikasi dan 
informasi bersifat mutlak. Dalam perspektif ini maka ada tekanan-tekanan 
yang dapat mempengaruhi obyek termasuk diantaranya adalah teknologi. 
Indikatornya adalah perkembangan sistem teknologi terus berlanjut dan 
berpengaruh terhadap estetika. Bersamaan dengan itu tercipta 
kompleksitas kebudayaan, baik dalam obyek, teknologi metodologi dan 
berkehidupan.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menuntut manusia 
menciptakan peralatan-peralatan canggih untuk teknologi mutakhir. 
Teknologi ini membawa perubahan dulunya bekerja secara analog mulai 
dikembangkan secara digital. Bahkan, dulu bekerjanya secara manual 
sekarang banyak dikembangkan secara otomatis, seperti kamera digital, 
handycam, dan sebagainya. Belum lagi kemunculan sejumlah media dalam 
bentuk facebook (FB), instragram (IG), telegram, twiter, tiktok dan lainnya 
menjadi sarana penyampai pesan. (Siti Meisyaroh, grapKraugusteeliana, 
Irwanto, Dawami, 2023). Tentu pesan yang dituju adalah khalayak sehingga 
dalam pembacaan pengukuran juga sudah dikembangkan ke dalam teknik 
digital. (Nanda Dwi Rizkia, Hasan Basri, Ni Putu Sinta Dewi, Falimu, Desi 
Asmaret, Hardi Fardiansyah, Ita Musfirowati Hanika, Yeyen Subandi, 
Dawami, 2022).  
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM 
KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM 

 

A. PENDAHULUAN 
Agama Islam disebarluaskan dan disyi’arkan kepada manusia di muka 

bumi ini melalui aktifitas dakwah, tanpa kekerasan, tanpa paksaan atau 
kekuatan senjata. Hanya 27 perang yang dilakukan Rasulullah Saw. Padahal 
tradisi masyarakat Arab sebelumnya relatif menjadikan perang sebagai 
salah satu portofolio untuk menguatkan identitas kelompok yang perkasa, 
yang terhormat dan layak memimpin. 

Kegemaran berperang bangsa Arab Jahiliyah bukan isapan jempol 
semata. Bahkan mereka sangat mendewakan peperangan, termasuk 
menjadikan salah satu berhala yang mereka sembah yakni Al-Uzza sebagai 
dewi peperangan dan perlindungan 

Rekam jejak puluhan perang Kanjeng Nabi Muhammad relatif sedikit, 
sebab dalam tradisi Arab setidaknya mereka berperang 3 kali dalam 
setahun. Malahan ada pula dengan durasi yang sangat panjang hingga 
berkecamuk selama puluhan tahun. 

Lantas apalagi yang didakwahkan Nabi Muhammad Saw dengan 
sedikitnya momentum peperangan yang beliau ikuti, selain mengenalkan 
Islam sebagai agama anti kekerasan. Selain itu Nabi Muhammad juga 
meneguhkan bahwa dakwah dengan tanpa kekerasan itulah yang pada 
akhirnya bisa memenangkan Islam hingga sekarang. 

Misi kelemah-lembutan Nabi untuk membalikkan tradisi kekerasan 
melalui perang langsung diteladankan dalam perilaku sehari-hari. Ketika 
dimusuhi, dicaci maki, diusir, bahkan hendak dibunuh orang-orang kafir 
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STRATEGI PENYIARAN  
ISLAM YANG EFEKTIF 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi Penyiaran Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan 

keislaman kepada masyarakat melalui berbagai media Penyiaran, seperti 
televisi, radio, internet, dan media sosial. Tujuan utamanya adalah untuk 
menyebarkan ajaran Islam, mempromosikan nilai-nilai keagamaan, moral, 
dan etika Islam, serta membangun kesadaran dan pemahaman yang lebih 
baik tentang agama Islam di kalangan umat. 

Proses komunikasi Penyiaran Islam melibatkan berbagai metode dan 
strategi, termasuk pembuatan program-program berbasis agama, diskusi-
diskusi keagamaan, ceramah, wawancara dengan ulama, siaran langsung 
ibadah, serta konten-konten edukatif dan inspiratif lainnya. Media 
Penyiaran Islam juga sering digunakan sebagai sarana untuk memberikan 
panduan praktis dalam menjalankan ibadah, memecahkan masalah sosial, 
dan memberikan nasihat-nasihat kehidupan. 

Strategi Penyiaran Islam yang efektif harus mempertimbangkan 
berbagai faktor, termasuk audiens target, teknologi yang tersedia, konteks 
sosial, dan tujuan dari Penyiaran tersebut. 

 

B. PEMAHAMAN MENDALAM TENTANG AUDIENS 
Pemahaman mendalam tentang audiens merupakan salah satu elemen 

kunci dalam merancang strategi Penyiaran Islam yang efektif. Hal ini 
melibatkan pengumpulan informasi yang komprehensif tentang siapa 
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ETIKA PENYIARAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Etika Penyiaran Islam merupakan seperangkat prinsip moral dan nilai-

nilai yang harus diikuti oleh individu atau lembaga yang terlibat dalam 
Penyiaran media yang berkaitan dengan agama Islam. Prinsip-prinsip ini 
memandu bagaimana pesan-pesan Islam disampaikan, bagaimana 
informasi disajikan, dan bagaimana interaksi dengan audiens dilakukan. 
Etika Penyiaran Islam didasarkan pada ajaran agama Islam yang 
menggarisbawahi pentingnya kejujuran, keadilan, kesopanan, dan 
penghargaan terhadap keberagaman. Beberapa aspek utama dari etika 
Penyiaran Islam meliputi (1) Kebenaran dan Keadilan, (2) Kesopanan dan 
Hikmah, (3) Penghormatan terhadap Kebudayaan dan Tradisi, (4) 
Penghindaran Fitnah dan Ghibah, (5) Penghormatan terhadap Agama dan 
Nilai-Nilai Keagamaan, (6) Penghormatan terhadap Privasi. 

 

B. KEBENARAN DAN KEADILAN DALAM ETIKA PENYIARAN ISLAM 
1. Kebenaran dalam Etika Penyiaran Islam 

Dalam etika Penyiaran Islam, prinsip kebenaran sangat penting dan 
menjadi landasan utama dalam menyampaikan pesan-pesan agama dan 
informasi kepada audiens. Kebenaran dalam konteks Penyiaran Islam 
mencakup beberapa aspek penting: 
a. Akurasi Informasi 

Penyiaran Islam harus didasarkan pada fakta yang akurat dan informasi 
yang benar. Menyebarkan berita palsu atau informasi yang tidak 
terverifikasi bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, 
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PENYIARAN ISLAM DI ERA DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
konteks Penyiaran agama Islam (Iryani & Syam, 2023). Di era digital ini, 
media Penyiaran Islam mengalami transformasi yang tidak hanya 
memperluas jangkauan dakwah tetapi juga memperkaya cara-cara 
penyampaian pesan keagamaan kepada umat. Era digital, yang ditandai 
dengan kemajuan internet, media sosial, dan berbagai aplikasi mobile, telah 
membuka peluang baru bagi Penyiaran Islam untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas dan beragam, melampaui batasan geografis dan kultural 
yang sebelumnya menjadi penghalang (Uyuni, 2023). 

Penyiaran Islam di era digital tidak hanya sekedar transisi dari media 
konvensional seperti radio dan televisi ke platform digital, tetapi juga 
merupakan evolusi dalam metode dan strategi dakwah. Media sosial, 
website, podcast, dan aplikasi mobile menjadi alat yang vital dalam 
menyebarkan ajaran Islam, memudahkan akses informasi keagamaan, dan 
memfasilitasi interaksi antara ulama dan umat. Fenomena ini 
mencerminkan adaptasi umat Islam terhadap perkembangan zaman, 
sekaligus menunjukkan keinginan untuk memanfaatkan setiap kemajuan 
teknologi demi kepentingan dakwah dan edukasi agama (Baharuddin, 2023). 

Dengan media digital, konten keislaman dapat disajikan dalam berbagai 
format, mulai dari teks, audio, video, hingga infografis, yang dapat diakses 
kapan saja dan di mana saja (Hasanah & Afianah, 2021). Hal ini tidak hanya 
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dakwah tetapi juga 
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PEMILIHAN BAHASA  
DAN GAYA KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Manusia adalah mahluk social yang tidak bisa terlepas dari peran 

lingkungan sekitar dan memiliki tujuan menciptakan suatu hubungan yang 
harmonis. Adapun kunci dari sebuah hubungan adalah terjalinnya suatu 
komunikasi yang baik dan benar antar sesama manusia. 

Manusia disebut juga mahluk komunikasi karena selalu berdampingan 
dan berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Komunikasi 
merupakan sarana yang dimiliki oleh seseorang untuk bersosialisasi, 
akomodasi, asimilasi dan akulturasi dengan lainnya demi kesatuan dan 
keutuhan bangsa dan Negara. 

Komunikasi merupakan tataran bahasa sistematis dan dapat membawa 
media perubahan dan revitalisasi bagi model pendidikan untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis. 

Komunikasi merupakan Penyiaran karena dapat mentransfer informasi, 
pesan, ide kepada komunikan dari komunikator melalui sebuah media. 
Mengingat masyarakat Indonesia yang multicultural maka dibutuhkan 
komunikasi ini berjalan dengan prinsip-prinsip komunikasi islam seperti 
qaulan maysura adalah sikap dan perkataan yang mudah dan pantas, 
qaulan ma’rufan adalah sikap dan perkataan yang baik dan qaulan balighan 
adalah sikap dan perkataan yang efektif. 

Komunikasi tidak dapat terlepas dari pemilihan bahasa karena 
merupakan satu kesatuan yang berintegrasi satu dengan lainnya untuk 
memudahkan proses interaksi di lingkungan masyarakat. 
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KETERLIBATAN MASYARAKAT  
DALAM PENYIARAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Penyiaran Islam tidak hanya sekadar sebuah media yang 

menyampaikan informasi keagamaan, tetapi juga merupakan alat yang kuat 
untuk membentuk opini dan nilai-nilai dalam masyarakat. Keterlibatan 
masyarakat dalam proses Penyiaran Islam menjadi kunci untuk 
menciptakan program-program yang relevan dan efektif. Dalam era digital 
ini, dimana akses informasi semakin mudah, keterlibatan masyarakat 
menjadi semakin krusial. Artikel ini akan membahas secara rinci mengenai 
betapa pentingnya keterlibatan masyarakat dalam Penyiaran Islam, 
mencakup peran masyarakat dalam menentukan isi dan format program, 
keterlibatan dalam produksi konten, kreativitas dan inovasi, serta dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui media Penyiaran Islam. 

Penyiaran atau dalam bahasa inggris dikenal sebagai broadcasting 
adalah keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari 
penyiaran materi produksi, proses produksi, penyiapan bahasa siaran, kem
udian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh pende
ngar/pemirsa disuatu tempat(J.B, 1994). Berbeda dengan pemancaran, 
pemancaran sendiri berarti proses transmisi siaran, baik melalui media 
udara maupun media kabel koksial atau saluran fisik yang lain. 

Sebagaimana artinya Penyiaran bersifat tersebar ke semua arah atau 
yang dikenal sebagai Omnidirectional. Dari definisi sifat Penyiaran ini bisa 
diketahui bahwa semua sistem Penyiaran yang alat penerima siarannya 
harus dilengkapi dengan satu unit decoder adalah kurang sejalan dengan 
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MASA DEPAN KOMUNIKASI  
PENYIARAN ISLAM 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Komunikasi Penyiaran Islam telah mengalami perkembangan pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi. Masa depan komunikasi ini diprediksi 
akan memberikan dampak signifikan terhadap cara umat Islam berinteraksi, 
memperoleh informasi, dan menyebarkan nilai-nilai agama. Beberapa tren 
utama di masa depan dapat diidentifikasi berdasarkan perkembangan 
teknologi dan perubahan sosial. 

Media sosial akan tetap menjadi platform utama untuk menyebarkan 
pesan Islam. Keberadaan platform-platform seperti Facebook, Instagram, 
Twitter, dan YouTube memberikan kesempatan untuk mencapai khalayak 
yang lebih luas secara global. Video, gambar, dan tulisan akan terus 
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan pendidikan 
Islam (Abdul-Raof, 2018). Pemanfaatan teknologi AR dan VR diharapkan 
dapat memberikan pengalaman yang lebih mendalam dalam pembelajaran 
agama Islam. Misalnya, tur virtual ke situs-situs bersejarah, simulasi 
kegiatan ibadah, dan pengalaman interaktif lainnya dapat membantu 
meningkatkan pemahaman umat Islam tentang ajaran agama mereka 
(Huda, 2020). 

Podcast dan platform audio streaming akan terus menjadi sarana 
populer untuk menyampaikan kajian-kajian agama, ceramah, dan diskusi 
keislaman. Kelebihan audio adalah kemudahannya diakses di berbagai 
situasi, seperti saat berpergian atau melakukan pekerjaan rumah tangga. 
Selain itu, kolaborasi antar platform komunikasi akan menjadi tren yang 
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